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Abstract. Anxiety in early childhood is a complex issue that can significantly affect children's emotional, social, 

and academic development. This article aims to discuss the causes, effects, and management strategies for anxiety 

in children, based on a review of recent theories and research. The writing method employed includes a literature 

review referencing current studies and theories from experts in Indonesia. The discussion reveals that anxiety in 

children can be triggered by genetic factors, an unstable family environment, and traumatic experiences. Its 

impacts include disruptions in emotional development, limited social skills, and poor academic performance. To 

address these issues, this article recommends several strategies, including creating a safe environment, providing 

emotional education, implementing relaxation techniques, and encouraging open communication and 

engagement in social activities. With a comprehensive understanding and the application of appropriate 

strategies, it is hoped that children can overcome their anxiety and grow into healthier emotional and social 

individuals. 

 

Keywords: Anxiety, Early Childhood, Emotional Development, Management Strategies, Emotional Education. 
 

 
Abstrak. Kecemasan pada anak usia dini merupakan masalah yang kompleks dan berpotensi memengaruhi 

perkembangan emosional, sosial, dan akademik anak. Artikel ini bertujuan untuk membahas penyebab, dampak, 

dan strategi penanganan kecemasan pada anak-anak, berdasarkan kajian teori dan penelitian terbaru. Metode 

penulisan yang digunakan meliputi tinjauan literatur yang mengacu pada penelitian terkini dan teori dari ahli di 

Indonesia. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa kecemasan pada anak dapat dipicu oleh faktor genetik, 

lingkungan keluarga yang tidak harmonis, serta pengalaman traumatis. Dampaknya mencakup gangguan dalam 

perkembangan emosional, keterampilan sosial yang terbatas, dan prestasi akademik yang rendah. Untuk 

mengatasi masalah ini, artikel ini merekomendasikan beberapa strategi, antara lain menciptakan lingkungan yang 

aman, memberikan edukasi emosional, menerapkan teknik relaksasi, serta mendorong komunikasi terbuka dan 

keterlibatan dalam aktivitas sosial. Dengan pemahaman yang mendalam dan penerapan strategi yang tepat, 

diharapkan anak-anak dapat mengatasi kecemasan mereka dan tumbuh menjadi individu yang lebih sehat secara 

emosional dan sosial. 
 

Kata Kunci: Kecemasan, Anak Usia Dini, Perkembangan Emosional, Strategi Penanganan, Pendidikan 

Emosional. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Kecemasan pada anak usia dini merupakan masalah kesehatan mental yang semakin 

mendapatkan perhatian di masyarakat. Pada tahap perkembangan ini, anak-anak mulai 

membentuk pemahaman tentang dunia di sekitar mereka, termasuk berbagai situasi yang dapat 

menimbulkan rasa takut dan khawatir. Menurut data dari World Health Organization (WHO), 

sekitar 10-20% anak-anak mengalami masalah kecemasan, yang dapat mengganggu kehidupan 

sehari-hari mereka dan berdampak pada perkembangan emosional, sosial, dan akademik. 

Kecemasan pada anak usia dini dapat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk 

ketakutan berpisah dari orang tua, kekhawatiran berlebihan tentang performa di sekolah, atau 
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ketidaknyamanan dalam berinteraksi sosial. Misalnya, anak yang mengalami ketakutan 

berpisah mungkin menunjukkan tanda-tanda cemas ketika harus ditinggalkan di sekolah atau 

saat berinteraksi dengan orang dewasa baru. Kecemasan semacam ini tidak hanya 

memengaruhi anak tersebut secara emosional, tetapi juga dapat menghambat perkembangan 

keterampilan sosial dan kemampuan belajar mereka. 

Penyebab kecemasan pada anak usia dini sangat beragam dan dapat dikategorikan ke 

dalam beberapa faktor, termasuk faktor genetik, lingkungan keluarga, dan pengalaman 

traumatis. Faktor genetik memainkan peran penting dalam kecenderungan seseorang terhadap 

gangguan kecemasan. Anak-anak dengan riwayat keluarga yang memiliki masalah kecemasan 

lebih rentan terhadap kondisi ini. Selain itu, lingkungan keluarga yang tidak stabil, seperti 

konflik antara orang tua atau kurangnya dukungan emosional, dapat memperburuk kondisi ini. 

Pengalaman traumatis, seperti kehilangan orang terkasih atau bencana alam, juga dapat 

menimbulkan kecemasan yang berkepanjangan pada anak. Dampak dari kecemasan yang tidak 

ditangani dapat sangat signifikan. Anak-anak yang mengalami kecemasan berlebih cenderung 

menarik diri dari aktivitas sosial, kesulitan dalam belajar, dan mengalami masalah tidur. Hal 

ini dapat mengganggu perkembangan keterampilan sosial mereka dan berpotensi menyebabkan 

gangguan mental di kemudian hari, seperti depresi atau gangguan stres pascatrauma. Oleh 

karena itu, penting bagi orang tua, pendidik, dan masyarakat untuk memahami dan mengenali 

tanda-tanda kecemasan pada anak, serta mengetahui cara-cara yang efektif untuk membantu 

mereka. 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

penyebab kecemasan pada anak usia dini dan menawarkan strategi serta teknik yang efektif 

untuk membantu mengatasi masalah ini. Dengan melibatkan orang tua, pendidik, dan 

lingkungan sekitar, diharapkan anak-anak dapat mengembangkan keterampilan coping yang 

lebih baik dan merasa lebih aman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Melalui pemahaman 

dan dukungan yang tepat, anak-anak dapat belajar untuk mengatasi kecemasan mereka dan 

menjalani masa kanak-kanak yang lebih bahagia dan produktif. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi literatur atau kajian 

pustaka. Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis informasi 

dari berbagai sumber literatur yang relevan dan kredibel, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, 

laporan penelitian, dan dokumen lainnya yang mendukung topik yang dibahas. Langkah-

langkah yang dilakukan meliputi identifikasi topik dan permasalahan untuk menentukan 



 
 
 

e-ISSN: 2963-5438; p-ISSN: 2963-5004, Hal. 250-256 

batasan kajian, diikuti dengan pengumpulan data melalui pencarian literatur pada database 

daring seperti Google Scholar, PubMed, Scopus, dan perpustakaan digital. Literatur yang 

terkumpul dievaluasi secara kritis berdasarkan kredibilitas penulis, kualitas metodologi 

penelitian, dan relevansi isi dengan isu yang diangkat. Informasi dari literatur kemudian 

dianalisis untuk menemukan pola, tren, atau temuan yang signifikan, lalu disintesis untuk 

menyajikan pemahaman yang komprehensif. Hasil kajian ini disusun secara sistematis untuk 

mendukung argumen dan rekomendasi dalam artikel, dengan berlandaskan pada bukti ilmiah 

yang valid. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyebab Kecemasan pada Anak Usia Dini 

Kecemasan pada anak usia dini bisa muncul akibat beberapa faktor yang saling 

berinteraksi. Memahami penyebab ini penting agar orang tua dan pendidik dapat 

mengidentifikasi dan menerapkan strategi yang tepat untuk membantu anak. 

a. Faktor Genetik: Penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh genetik dalam 

kecenderungan anak untuk mengalami gangguan kecemasan. Menurut Purwanto 

(2018), anak-anak dengan riwayat keluarga yang mengalami masalah kecemasan lebih 

mungkin untuk mengembangkan kondisi serupa. Hal ini mengindikasikan bahwa 

predisposisi biologis bisa memengaruhi cara anak berinteraksi dengan lingkungan 

mereka. 

b. Lingkungan Keluarga: Lingkungan di mana anak dibesarkan sangat mempengaruhi 

kesehatan mental mereka. Menurut Sumadi (2020), lingkungan keluarga yang tidak 

harmonis, seperti konflik antara orang tua atau kurangnya dukungan emosional, dapat 

menambah risiko kecemasan. Ketidakstabilan dalam rumah tangga dapat membuat 

anak merasa tidak aman dan khawatir tentang hubungan interpersonal mereka. 

c. Pengalaman Traumatis: Pengalaman negatif seperti kehilangan orang yang dicintai, 

bencana alam, atau kekerasan bisa menyebabkan trauma yang mendalam pada anak. 

Menurut Siti (2019), anak-anak yang mengalami trauma cenderung memiliki reaksi 

emosional yang kuat, termasuk kecemasan. Trauma ini dapat memengaruhi cara anak 

memandang dunia dan orang-orang di sekitarnya, menciptakan rasa tidak aman yang 

dapat memicu kecemasan berkelanjutan. 
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Dampak Kecemasan pada Perkembangan Anak 

Kecemasan yang tidak ditangani dapat berdampak signifikan pada perkembangan 

emosional, sosial, dan akademik anak. Anak yang mengalami kecemasan berisiko mengalami 

kesulitan dalam berbagai aspek kehidupannya. 

a. Perkembangan Emosional: Menurut Anggraini (2021), anak-anak yang mengalami 

kecemasan cenderung memiliki kesulitan dalam mengelola emosi mereka. Mereka 

mungkin merasa terjebak dalam perasaan negatif, seperti takut, cemas, atau putus asa, 

yang dapat mengganggu kesejahteraan emosional mereka. Hal ini dapat menyebabkan 

perkembangan keterampilan emosional yang terhambat, termasuk kemampuan untuk 

mengenali dan mengekspresikan perasaan dengan sehat. 

b. Perkembangan Sosial: Kecemasan dapat membuat anak menarik diri dari interaksi 

sosial. Rahayu (2020) menyatakan bahwa anak-anak cemas seringkali menghindari 

situasi sosial karena takut akan penolakan atau cemoohan. Ketidakmampuan untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya dapat mengakibatkan isolasi sosial, yang dapat 

memperburuk kondisi kecemasan dan menciptakan siklus yang sulit untuk diputus. 

c. Perkembangan Akademik: Kecemasan juga berdampak negatif pada kinerja akademik. 

Anak-anak yang cemas mungkin kesulitan berkonsentrasi dalam pembelajaran, merasa 

tertekan dengan tuntutan akademik, dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas sekolah. Menurut penelitian oleh Hasyim (2018), anak-anak dengan tingkat 

kecemasan yang tinggi cenderung memiliki nilai akademik yang lebih rendah 

dibandingkan teman sebaya mereka, karena kecemasan dapat mengganggu proses 

belajar. 

 

Teori Ahli 

Penting untuk memanfaatkan teori-teori yang relevan untuk memahami kecemasan 

pada anak usia dini. Salah satu teori yang dapat digunakan adalah: 

a. Teori Kognitif: Menurut Aaron Beck (1976), pola pikir negatif yang diinternalisasi 

seseorang dapat menyebabkan kecemasan. Teori ini dapat diterapkan dalam konteks 

anak-anak melalui pendekatan yang membantu mereka memahami dan mengubah pola 

pikir mereka. Di Indonesia, Ramadhani (2020) menjelaskan bahwa anak-anak dapat 

diajarkan untuk mengenali pikiran negatif dan menggantinya dengan pikiran yang lebih 

positif melalui teknik kognitif. 
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b. Teori Perkembangan Emosional: Menurut Nurgiyantoro (2019), perkembangan 

emosional anak sangat penting untuk membangun kepercayaan diri dan keterampilan 

sosial. Jika anak tidak mendapatkan dukungan emosional yang memadai, mereka 

cenderung mengembangkan masalah kecemasan. Oleh karena itu, penting bagi orang 

tua dan pendidik untuk menyediakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi 

perkembangan emosional anak. 

 

Strategi Mengatasi Kecemasan pada Anak 

Setelah memahami penyebab dan dampak kecemasan, berikut adalah beberapa strategi 

yang dapat diterapkan untuk membantu anak-anak mengatasi kecemasan mereka: 

a. Menciptakan Lingkungan yang Aman: Menurut Rini (2021), lingkungan yang aman 

dan stabil sangat penting untuk perkembangan anak. Orang tua dan pendidik perlu 

memastikan bahwa anak merasa nyaman di rumah dan sekolah. Membangun rutinitas 

harian yang konsisten dapat memberikan anak rasa kontrol dan mengurangi 

ketidakpastian yang dapat memicu kecemasan. 

b. Edukasi Emosional: Mengajarkan anak untuk mengenali dan mengelola emosi mereka 

sangat penting. Anggraeni (2020) merekomendasikan penggunaan cerita dan 

permainan untuk membantu anak memahami emosi. Dengan mengenali emosi mereka, 

anak-anak dapat belajar untuk mengekspresikannya dengan cara yang sehat, sehingga 

mengurangi perasaan cemas. 

c. Teknik Relaksasi: Teknik relaksasi seperti pernapasan dalam, meditasi, atau yoga 

sederhana dapat membantu anak belajar cara menenangkan diri. Menurut Sari (2022), 

latihan pernapasan dan meditasi dapat mengurangi gejala kecemasan, membantu anak 

merasa lebih tenang dan fokus. 

d. Berbicara tentang Ketakutan: Mendorong anak untuk berbicara tentang ketakutan dan 

kekhawatiran mereka adalah langkah penting. Menurut Fatmawati (2020), komunikasi 

terbuka antara orang tua dan anak dapat menciptakan ruang aman di mana anak merasa 

didengar dan dipahami. Ini dapat membantu anak mengatasi kecemasan mereka dengan 

lebih efektif. 

e. Keterlibatan dalam Aktivitas Sosial: Mendorong anak untuk terlibat dalam aktivitas 

sosial dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka. Rachmawati (2021) menekankan 

bahwa bermain dengan teman sebaya dan berpartisipasi dalam kelompok dapat 

membantu anak belajar keterampilan sosial dan mengurangi kecemasan. Aktivitas ini 
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memberikan kesempatan bagi anak untuk berlatih keterampilan sosial dalam 

lingkungan yang aman. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kecemasan pada anak usia dini merupakan isu serius yang memerlukan perhatian dari 

berbagai pihak. Berdasarkan pembahasan di atas, kesimpulan dapat diambil sebagai berikut: 

1) Penyebab Kecemasan 

Kecemasan pada anak usia dini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

faktor genetik, lingkungan keluarga, dan pengalaman traumatis (poin 1). Pemahaman 

tentang penyebab-penyebab ini sangat penting untuk dapat mengidentifikasi anak-anak 

yang berisiko mengalami kecemasan dan memberikan intervensi yang tepat. 

2) Dampak Kecemasan 

Kecemasan yang tidak ditangani dapat memiliki dampak yang signifikan pada 

perkembangan emosional, sosial, dan akademik anak (poin 2). Anak-anak yang 

mengalami kecemasan berisiko mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, 

membangun hubungan sosial, dan meraih prestasi akademik. Oleh karena itu, penting 

untuk segera mengatasi masalah ini agar dampaknya tidak berkepanjangan. 

3) Teori Ahli 

Teori-teori yang relevan, seperti teori kognitif dan perkembangan emosional, 

dapat membantu kita memahami kecemasan anak lebih dalam (poin 3). Dengan 

menerapkan pendekatan yang berfokus pada pola pikir dan perkembangan emosional, 

kita dapat membantu anak belajar cara mengatasi perasaan cemas mereka. 

4) Strategi Mengatasi Kecemasan 

Berbagai strategi efektif telah diidentifikasi untuk membantu anak mengatasi 

kecemasan mereka, termasuk menciptakan lingkungan yang aman, edukasi emosional, 

teknik relaksasi, komunikasi terbuka, dan keterlibatan dalam aktivitas sosial (poin 4). 

Dengan penerapan strategi-strategi ini, anak-anak dapat diberikan alat yang diperlukan 

untuk menghadapi kecemasan dengan lebih baik. 

Dengan demikian, penanganan kecemasan pada anak usia dini memerlukan pendekatan 

holistik yang melibatkan orang tua, pendidik, dan masyarakat. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang penyebab, dampak, dan strategi penanganan yang tepat, diharapkan anak-

anak dapat tumbuh dengan lebih sehat secara emosional dan sosial. Kerjasama antara semua 

pihak sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak, 

sehingga mereka dapat menjalani masa kanak-kanak yang bahagia dan produktif. 
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